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Oleh: Alvin Qodri Lazuardy
Kader Muhammadiyah

Berpikir dengan Kerangka
Wahyu (Al-Qur'an)

Berbagi, Membangun Karakter Positif
pada Anak Usia Dini

Oleh: Lina Mulyati SPd
Kepala TK Aisyiyah 3 Kejambon Kota Tegal

ISLAM lebih dari sekadar
sistem keagamaan yang me-
ngatur ibadah dan aspek spiri-
tual manusia, ia juga mena-
warkan kerangka berpikir ya-
ng menyeluruh. Dalam kon-
teks ini, seorang Muslim diha-
rapkan tidak hanya mengan-
dalkan akal dan pengalaman,
tetapi juga menjadikan wahyu
sebagai pedoman utama. Al-
Qur’an, yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad SAW,
tidak hanya menyajikan hu-
kum dan ajaran moral, tetapi
juga membentuk pola pikir
yang terstruktur dan komp-
rehensif.

Memahami wahyu dan
proses penurunannya (Nuzul-
ul Qur’an) adalah esensial un-
tuk mengembangkan cara
berpikir yang sejalan dengan
pandangan dunia Islam. Wah-
yu berfungsi tidak hanya se-
bagai petunjuk bagi kehidup-
an pribadi, tetapi juga sebagai
landasan bagi paradigma
berpikir yang seimbang antara
rasionalitas, spiritualitas, dan
aspek sosial. Oleh karena itu,
memahami wahyu berarti le-
bih dari sekadar mengenali
ajaran Islam; ini juga meli-
batkan internalisasi cara ber-
pikir yang sesuai dengan prin-
sip-prinsip ketuhanan.

Dalam Islam, berpikir di-
anggap sebagai proses int-
elektual yang sekaligus me-
rupakan bentuk ibadah yang
harus senantiasa terhubung
dengan iman kepada Allah.
Muhammad Abduh mene-
kankan bahwa wahyu adalah
pengetahuan yang diterima
dengan keyakinan penuh
bahwa sumbernya adalah Al-
lah. Berbeda dengan kasyf,
yang merupakan pengalaman
spiritual individu dengan ti-

ngkat kepastian yang berva-
riasi, wahyu memiliki kepas-
tian mutlak dan diberikan se-
cara khusus kepada para nabi.

Wahyu dalam Al-Qur’an
tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hukum, tetapi juga
membentuk perspektif manu-
sia terhadap dunia. Al-Qur’an
menggunakan berbagai istilah
untuk menggambarkan ma-
nusia, seperti insan, basyar,
dan bani Adam, yang men-
cerminkan hubungan manu-
sia dengan Tuhan dan sesa-
manya.

Dengan demikian, Al-Qur-
’an tidak hanya mengarahkan
manusia untuk hidup sesuai
dengan nilai-nilai yang benar,
tetapi juga menyediakan ke-
rangka berpikir yang mend-
alam untuk memahami rea-
litas kehidupan. Proses pe-
wahyuan dalam Islam berla-
ngsung secara bertahap.
Wahyu pertama kali berada di
lawh al-mahfudz, kemudian
diturunkan ke bayt al-‘izzah di
langit dunia, dan selanjutnya
disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Ma-
laikat Jibril secara bertahap.

Pendekatan bertahap ini
menunjukkan bahwa Islam
mengajarkan ilmu dengan ca-
ra yang sistematis, bukan
secara instan, sehingga dapat
dipahami dan diterapkan de-
ngan baik. Para ulama memb-
agi wahyu menjadi dua kate-
gori utama. Pertama, wahyu
jaliy (wahyu mastur), yang
merupakan wahyu dalam
bentuk lafaz yang ditetapkan
oleh Allah dan disampaikan
langsung kepada Nabi Muha-
mmad SAW. Kedua, wahyu
khafiy (sunnah nabawiyah),
yang merupakan makna dari
Allah yang disampaikan me-

lalui lafaz Nabi Muhammad
SAW.

Proses pewahyuan meng-
ajarkan bahwa pemikiran da-
lam Islam harus dilakukan
secara bertahap dan terstruk-
tur. Pemikiran yang berlan-
daskan wahyu tidak hanya
mengandalkan logika, tetapi
juga memperhatikan dimensi
spiritual dan metafisik. De-
ngan pendekatan ini, pola pi-
kir seorang Muslim melamp-
aui fenomena duniawi dan
selalu terhubung dengan ni-
lai-nilai ketuhanan. Salah satu
prinsip penting dalam berpikir
Islam adalah konsep tawhidi,
yang menekankan integrasi
antara akal, wahyu, dan rea-
litas kehidupan.

Dalam pandangan Islam,
ilmu duniawi dan ukhrawi
tidak terpisah, melainkan me-
rupakan bagian dari sistem
yang utuh. Berbeda dengan
pemikiran sekuler yang cend-
erung mengedepankan rasio-
nalitas, Islam menempatkan
akal dalam kerangka wahyu
untuk memastikan kebenaran.

Pendekatan tawhidi ini juga
tercermin dalam cara Islam
menghadapi fenomena sosial.
Misalnya, dalam memahami
isu LGBT, seorang Muslim
yang berpikir dengan para-

digma sekuler mungkin akan
menerima fenomena tersebut
sebagai hal yang wajar. Na-
mun, dalam kerangka berpikir
Islam, fenomena ini dievaluasi
tidak hanya dari sudut pa-
ndang sosial, tetapi juga ber-
dasarkan nilai-nilai syari’ah,
akidah, dan akhlak.

Dengan demikian, pemikir-
an yang berlandaskan wahyu
memungkinkan seorang mus-
lim untuk menilai secara kom-
prehensif, mempertimbang-
kan aspek hukum, moral, dan
spiritual. Kerangka berpikir Is-
lam tidak hanya fokus pada
realitas fisik dan empiris, tetapi
juga memperhitungkan aspek
metafisik yang tidak terlihat.
Dalam memahami sesuatu,
seorang Muslim perlu memi-
liki pandangan yang menca-
kup dua dimensi dunia nyata
yang dapat diamati dan aspek
spiritual yang hanya dapat
dipahami melalui wahyu.

Dalam menilai harta dan
makanan, seorang Muslim
mempertimbangkan tidak ha-
nya aspek material seperti nilai
ekonomi dan nutrisi, tetapi
juga kehalalan dan keberkah-
an yang terkandung di dal-
amnya. Pendekatan ini ber-
beda dari pandangan mate-
rialistik yang hanya fokus pa-
da manfaat duniawi. Al-Qur-
’an menekankan pentingnya
penggunaan akal dalam me-
mahami wahyu, dengan is-
tilah ‘aql yang mendorong
manusia untuk berpikir secara
mendalam.

Namun, Islam juga meng-
ingatkan bahwa akal memiliki
batasan dan harus selalu di-
arahkan oleh wahyu untuk
menghindari relativisme mo-
ral. Oleh karena itu, berpikir
dalam konteks Islam meli-

batkan penggunaan akal yang
tetap dalam bimbingan wahyu
agar tidak menyimpang dari
kebenaran. Dalam Islam, ber-
pikir bukan hanya sekadar
aktivitas intelektual, melain-
kan juga merupakan bagian
dari ibadah yang berlandas-
kan keimanan kepada Allah.

Al-Qur’an sebagai wahyu
Ilahi berfungsi tidak hanya
sebagai kitab hukum, tetapi
juga sebagai pedoman ber-
pikir yang membentuk cara
pandang yang sistematis, ter-
struktur, dan holistik. Kera-
ngka berpikir Islam terdiri dari
empat prinsip utama. Per-
tama, keimanan kepada Allah
sebagai pusat pemikiran dan
ilmu. Kedua, wahyu sebagai
sumber utama dalam penc-
arian kebenaran. Ketiga, pe-
ndekatan tawhidi yang me-
lihat segala sesuatu secara
menyeluruh. Keempat, perpa-
duan antara aspek empiris dan
metafisis dalam memahami
dunia.

Dengan menjadikan wahyu
sebagai landasan utama dal-
am berpikir, seorang Muslim
dapat memahami realitas
secara lebih mendalam dan
menjalani kehidupan yang
sejalan dengan nilai-nilai Is-
lam. Pemahaman mengenai
wahyu dan proses pewahyuan
Al-Qur’an memberikan sudut
pandang bahwa Islam menye-
diakan sistem pemikiran yang
tidak hanya rasional dan em-
piris, tetapi juga mengandung
aspek spiritual dan transe-
ndental. Oleh karena itu, me-
njadikan Al-Qur’an sebagai
dasar pemikiran merupakan
langkah krusial dalam mem-
bangun peradaban yang ber-
landaskan nilai-nilai ketu-
hanan. (*)

10 Dina

Oleh: Ismail Fuadi

Redaktur

BADA mambune wis perek. Tan-
da-tandane wis mulai katon ning
mata. Wong teraweh wis ana
kemajuan, barisan shafe mak-
sude. Akeh masjid musala sing
wis mulai pada katon kosong
melompong.

Wong wis geger persiapan be-
lanja, ana sing ning pasar, mall

atawa lewat online. Akeh kurir
sing mobat mabit kirim pa-

ketan. Ning dalan raya, wis
pada siap nyambut arus
mudik. Nyambut puluhan

ewu kendaraan pada melipir seka kota marang desa-
desa. Pak pulisi ya wis siaga njaga arus ben aja
macet.  Gelise kanda, dina riyaya wis pertela. Kurang
luwih 10 dina maning.

10 dina akhire ramadan mlebune wis dadi wayah-
wayah sing istimewa. Bonus pahala sampai peleburan
dosa ana ning 10 dina kiye. Sayange malah akeh sing
pada ilang fokus ngibadahe. Apa maning nggo wong
perantauan pada siap-siap ingkes-ingkes gegawan
mudik.

Miturut bahasa, mudik artine mengudik, menjadi
udik, udik tunggale balik nang kampung. Sawise
ngerano ning kota gede. Jare wong pinter mudik kowe
budaya kaum urban sing dadi ciri khase wong Indone-
sia, nang negara liya laka.  Lamon iyaha negara lia
ana, berati tradisi mudik, bibite sing Indonesia.

Prengasa, ngeranto luruh dunya salawas-lawas
nang daerahe wong, angger ora mudik najan setaun
sapisan, rasane kayong ana sing garis. Badanan nang
daerah wong, atine nelangsa. Apa maning, yen krungu
aban suara pada takbiran, kelingan karong wong sing
nang kampung halaman, batine tambah kesiksa. Ora
bisa tilik karo wong tua, sedulur, kanca cilik sing urip
atawa sing wis pada laka.  Apamaning, berate beban
urip, lamon wis mudik ndadekna obat jiwa, mengenang
romantika masa paling bahagia nang kampung.
Prengasa pengin dadi bocah maning, kadang pengin
balik nang garbane ibunda. Mugane pada dibela-bela
endah bisa pada mudik, sanajana rekasa ora kira-kira.

Mung sing dadi inti wong mudik, sejatine mudik ora
mung awak tok, tapi nggawa rasa, karsa budaya dadine
menungsa. Endah bisa balik maning dadi sejatining
menungsa sing suci, kaya bayi sing nembe lahir.
Sabener-benere mudik mbesuk nang alam akhirat.
Dewek nang dunya cuma lagi ngeranto. Bakal balik
nang alam akhirat. (*)

BULAN Ramadhan meru-
pakan waktu yang kaya akan
pelajaran dan hikmah bagi
semua, termasuk anak-anak
yang masih berada di Taman
Kanak-Kanak. Selama bulan
ini, anak-anak diajarkan ten-
tang disiplin dan pengenda-
lian diri, seperti bangun tepat
waktu untuk sahur dan ber-
buka. Mereka belajar menah-
an rasa lapar dan haus, serta
mengendalikan ucapan dan
tindakan agar tidak menyakiti
orang lain.

Selain itu, Ramadhan juga
mengajarkan kemandirian
dan tanggung jawab, di mana
anak-anak diharapkan dapat
mengurus kebutuhan mereka
sendiri, seperti makan dan mi-
num tanpa bantuan orang tua
saat sahur dan berbuka, serta
menyelesaikan tugas di rumah
dan sekolah secara mandiri.
Bulan suci ini juga berfungsi
untuk meningkatkan nilai spi-
ritualitas anak, dengan meng-
ajarkan mereka berpuasa, me-
laksanakan sholat lima waktu,
serta membaca Al-Qur'an dan
mengikuti kajian keislaman.

Dengan pendekatan praktis
yang sesuai dengan syariat Is-
lam, anak-anak dapat lebih
mudah memahami ajaran ter-

sebut. Oleh karena itu, sangat
disayangkan jika kita tidak
memanfaatkan bulan Rama-
dhan yang penuh berkah ini
untuk mengajarkan ibadah
kepada generasi muda.

Ramadhan mengajarkan ki-
ta untuk berbagi dengan or-
ang-orang di sekitar kita, ter-
masuk melatih anak-anak
sejak dini untuk berbagi rezeki
yang mereka miliki. Berbagi
makanan atau bahkan uang
menjadi cara yang efektif bagi
orang tua untuk mengajarkan
anak-anak mereka tentang
empati dan kepedulian terha-
dap lingkungan yang membu-
tuhkan. Melalui praktik lang-
sung, anak-anak dapat lebih
mudah memahami konsep
berbagi, bahwa apa yang me-
reka miliki seharusnya diba-
gikan kepada yang kurang ber-
untung.

Rezeki yang kita terima ada-
lah anugerah dari Tuhan yang
seharusnya digunakan untuk
kebaikan masyarakat, bukan
untuk kepentingan pribadi,
sehingga anak-anak dapat be-
lajar dari hal yang abstrak me-
njadi konkret. Komunikasi
dengan anak tidak hanya cu-
kup dilakukan melalui cera-
mah, tetapi lebih efektif jika

dilakukan dengan praktik
langsung.

Dengan cara ini, anak-anak
dapat merasakan pengalaman
orang-orang yang kurang ma-
mpu. Kegiatan berbagi takjil,
misalnya, dapat memperkuat
hubungan baik dengan ling-
kungan sekitar. Contohnya,
anak-anak TK Aisyiyah 3 Ke-
jambon Kota Tegal baru-baru
ini diajarkan untuk berbagi
rezeki dengan membagikan
takjil kepada pejalan kaki dan
pengendara motor.

Berbagi takjil di luar sekolah
dapat meningkatkan kemam-
puan sosial anak melalui in-
teraksi dengan pejalan kaki
dan pengendara motor. Ak-
tivitas ini melatih empati anak,
membantu mereka memaha-

mi kondisi orang lain yang mu-
ngkin tidak mampu membeli
makanan untuk berbuka pua-
sa selama bulan Ramadhan.
Dengan berbagi, anak-anak
belajar tentang nilai-nilai ka-
rakter seperti kasih sayang,
kepedulian, dan kerja sama,
yang sangat penting untuk
perkembangan mereka di usia
dini, di mana mereka lebih
mudah menyerap pembela-
jaran.

Selain itu, kegiatan berbagi
juga berkontribusi pada pe-
ngembangan kemampuan
bahasa anak. Mereka belajar
untuk berkomunikasi, meng-
ajak orang lain berbicara, dan
melatih rasa percaya diri. Be-
berapa anak mungkin merasa
malu atau takut untuk berbi-
cara, tetapi melalui penga-
laman ini, mereka dapat me-
ngatasi rasa tersebut dan be-
lajar untuk mengungkapkan
terima kasih dengan lebih per-
caya diri.

Sebagai manusia, kita me-
miliki visi dan misi dalam hi-
dup. Tujuan kita di dunia ini
adalah untuk mencapai kese-
lamatan, baik di dunia mau-
pun di akhirat. Dunia adalah
tempat untuk menabung amal
kebaikan dan meraih kemulia-

an hidup, di mana kita ber-
kesempatan mengumpulkan
amal soleh yang akan kita petik
hasilnya ketika kembali ke-
pada Sang Maha Pencipta.

Berbagi, baik dalam bentuk
uang, barang, atau makanan
kepada mereka yang mem-
butuhkan, merupakan ung-
kapan rasa syukur atas rezeki
yang kita terima. Tindakan
berbagi ini juga dapat memp-
erkuat rasa empati dan ke-
pedulian kita terhadap sesa-
ma. Bulan Ramadhan menjadi
momen yang tepat untuk me-
ningkatkan amal baik melalui
sedekah dan memberikan ma-
kanan kepada orang-orang di
sekitar kita.

Semangat untuk berbagi
dan bersedekah tercermin da-
lam Al Qur'an Surah Al Ba-
qarah Ayat 261: "Perumpa-
maan (nafkah yang dikeluar-
kan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui". (*)


